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ABSTRAK 

Ritual topo bisu mubeng beteng ini merupakan salah satu tradisi Keraton Yogyakarta 

yang diagendakan pada setiap tahun baru hijriah atau 1 syuro’ (jawa), sebab banyak sekali 

cerita di Jawa yang menggambarkan bahwa pemenuhan harapan tidak cukup hanya dengan 

bekerja dan bersembahyang. Ada upaya lain yang harus mereka lakukan yaitu ritual topo 

bisu, ritual tersebut diikuti oleh lintas elemen, agama, kepercayaan, dan juga kelompok-

kelompok yang berbeda-beda. Ritual topo bisu mubeng beteng ini dilakukan pada pukul 

00.00 WIB, dengan berjalan kaki mengelilingi beteng dan tidak boleh berbicara. Peserta 

ritual topo bisu mubeng beteng tidak di batasi oleh usia dan tidak hanya dari daerah Keraton, 

akan tetapi dari berbagai daerah seperti Kulon Progo, Bantul, Sleman, Gunung Kidul ikut 

berpartisipasi dalam ritual tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motif sosial yang melatar belakangi 

masyarakat yang mengikuti ritual topo bisu mubeng beteng 1 syuro’ di Keraton kota 

Yogyakarta, selain itu, penulis memiliki tujuan mengenalkan kebudayaan yang masih 

dilestarikan oleh Keraton Yogyakarta kepada masyarakat, khususnya tentang ritual yang 

dilakukan pada tahun baru islam atau 1 syuro’ yaitu ritual topo bisu, sehingga penerus 

generasi dapat menerapkan warisan nilai-nilai kearifan lokal yang tersirat dari ritual tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan Sosiologi  

agama, kemudian Sumber data dalam penelitian ini berasal dari masyarakat Yogyakarta yang 

melakukan ritual topo bisu mubeng beteng 1 syuro. Data yang akan diperoleh dari masyarakat 

yang telah melakukan ritual mubeng beteng topo bisu ini berupa data primer dan data 

sekunder, selain itu, Dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa teknik 

antaranya yaitu observasi, wawancara (interview), dan dokumentasi. 

Dari hasil penelitian yang berkaitan dengan motif sosial ritual topo bisu mubeng beteng 

1 syuro di Keraton Kota Yogyakarta, ditemukan beberapa poin sebagai berikut: 1. Tindakan 

tradisional sebab ritual topo bisu dilakukan secara turun temurun dari nenek moyang dan 

tidak memperdulikan berapapun besarnya biaya yang harus dikeluarkan, 2. Tindakan afeksi 

merupakan tindakan yang dipengaruhi oleh kondisi emosional sebab sebagian para peserta 

mengikuti ritual topo bisu suatu tindakan rasa syukur terhadap sang kholik, 3. Tindakan 

rasionalitas nilai merupakan tindakan yang dipengaruhi oleh keyakinan tertentu sebab denagn 

tidak bicara atau mendapatkan bunga maka hajatnya akan dikabulkan oleh-nya, 4. Tindakan 

rasionalitas instrumental merupakan salah satu cara mereka mendekatkan diri kepada sang 

kholik yang dipertimbangkan sebelumnya.  

Selain itu, ritual topo bisu memiliki faktor-faktor yang mendorong peserta melakukan 

ritual tersebut. Faktor-faktor tersebut antara lain yaitu, tradisional, afeksi, rasionalitas nilai, 

dan rasionalitas instrumental. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia pasti memiliki dorongan untuk menjalani kehidupan yang 

damai, sejahtera, dan impian yang akan digapai untuk meraih cita-cita, atau 

harapan dalam hidupnya, dengan demikian manusia terus berusaha sesuai dengan 

kemampuannya masing-masing untuk mencapai tujuannya. Selama masih hidup, 

semua orang selalu memiliki perasaan berharap, untuk mencapainya keinginan 

seseorang dapat melakukan berbagai cara, baik dengan cara positif maupun cara 

negatif. Akan tetapi tidak melanggar norma-norma agama yang berlaku, hukum, 

maupun norma-norma masyarakat. Harapan yang sangat mendalam juga akan 

dapat menumbuhkan apa yang disebut keinginan, sehingga menimbulkan 

perbuatan atau tindakan yang mengandung motif.  

Terkait dengan hal itu pasti akan berhubungan dengan  pengertian motif. 

Motif merupakan suatu dorongan yang menyebabkan seseorang bergerak untuk 

melakukan sesuatu, sedangkan motif sosial menurut Heckhausen merupakan 

motif yang timbulnya untuk memenuhi kebutuhan individu dalam hubungannya 

dengan lingkungan sosialnya, motif manusia merupakan dorongan keinginan, 

hasrat, dan tenaga penggerak lainnya yang berasal dari dalam dirinya, untuk 

melakukan sesuatu.
1
 Dalam artian bahwa tindakan-tindakan tersebut ditujukan 

                                                           
1
 Abu ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hlm. 191. 
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pada suatu titik sasaran terakhir, yaitu suatu hasil sebagai imbalan dari jerih 

payah, dan segala usaha yang telah dilakukannya. 

Dengan motif manusia akan hidup menjadi terarah, sebab memiliki tujuan 

tertentu untuk menggapainya. sehingga masyarakat yang mengikuti ritual topo 

bisu mubeng beteng pada setiap tahunnya terus bertambah tidak hanya dari 

masyarakat daerah Yogyakarta akan tetapi masyarakat Magelang, Bantul, 

Kulonprogo, Sleman, Purworejo pun ikut berpartisipasi di dalam ritual topo 

bisutersebut. Oleh karena itu motiflah yang paling memberikan sugesti pada 

setiap individu untuk melakukan tindakan. 

Topo bisu mubeng beteng adalah salah satu ritual yang ada di Keraton Kota 

Yogyakarta. Berbicara mengenai ritual penulis akan menjelaskan apa arti dari kata 

ritual. Ritual atau ritus diartikan sebagai tata cara keagamaan atau upacara 

keagamaan. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Prof. Dr. Usman Pelly bahwa 

“Ibadat ritus adalah bagian dari tingkahlaku religius yang aktif dan bisa diamati, 

termasuk: mantra, ucapan-ucapan formal tertentu, samadi, nyanyian, do’a, 

pemujaan, puasa, tarian, mencuci, membaca, memakai pakaian khusus, 

menyembelih atau melakukan korban.”
2
 

Ritual merupakan sesuatu yang berkaitan dengan kepercayaan-kepercayaan 

kepada sang kholik. Masyarakat yang memiliki kepercayaan terhadap sang kholik 

ini sangat memberikan kontribusi penting bagi bangsa Indosesia. Sebab mereka 

menjunjung tinggi kebudayaan yang beragam adanya dan menjadikan ciri khas 

                                                           
2
 Suyami, Upacara Ritual di Kraton Yogyakarta Refleksi Mithologi dalam Budaya Jawa, 

anggota IKAPI, (Yogyakarta: KEPEL PRESS Puri Arsita A-6, 2008), hlm. 4. 
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tersendiri dari kebudayaan daerah setempat. Setiap kebudayaan pasti memiliki 

nilai, makna, upacara, ritual yang sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia yang 

mempercayainya, oleh sebab itu masyarakat mempercayai bahwa kebudayaan 

akan menjadikan manusia semakin dekat dengan Tuhannya.  

Jika dicermati, paling tidak ada empat tujuan penyelenggaraan ritual, yaitu 

sebagai pujian atau persembahan, tanda terimakasih, permohonan, dan penebusan 

dosa.
3
Pertama, upacara sebagai pujian atau persembahan, yang biasanya 

diselenggarakan secara terbuka oleh istana kerajaan. Kedua, sebagai tanda  ucapan 

terimakasih atau syukur, yang sering diselenggarakan terkait dengan adanya suatu 

cita-cita atau keinginan yang terkabulkan. Ketiga, permohonan sesuatu kepada 

tuhan. Keempat, penebusan dosa yaitu dikaitkan dengan pembersihan atau 

penyucia dosa yang telah dilakukan oleh manusia, baik yang terkait dengan tuhan 

maupun dengan manusia.  

Di Keraton Yogyakarta ketika tahun baru Hijriyah atau tahun baru jawa 1 

suro’ sealu menggelar acara ritual topo bisu, dalam hal ini topo bisu kata yang 

diambil dari bahasa jawa yang memiliki arti yaitu diam tanpa bicara, sehingga 

seseorang yang mengikuti ritual tersebut diam tanpa berbicara kecuali dzikir atau 

mengingat sang kholik, intropeksi diri, mencari keberkahan, dan lain sebagainya.  

Begitu pula kata mubeng beteng berasal dari bahasa jawa yang memiliki arti 

muser atau munjer (memusat) yang artinya mengelilingi pusat, dalam hal ini topo 

bisu mubeng beteng menjadi salah satu wisata religi Keraton Yogyakarta, 

                                                           
3
 Mircea eliade, the encyclopedia of reigion, vol. 12 (new york: simon and schustermacmillan, 

1992), hlm. 549 
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sehingga seseorang yang mempercayainya mengikuti ritual tersebut. Adapun rute 

atau jalan yang harus dilalui oleh Peserta ritual topo bisu yaitu mengelilingi 

beteng dengan berjalan dari Alun-Alun Utara melalui Jalan Kauman, Jalan Wahid 

Hasyim, Pojok Beteng Kulon, Gading, Pojok Beteng Wetan, melalui Jalan Brigjen 

Katamso, menyusuri Jalan Ibu Ruswo, Jalan Pekapalan dan berakhir di Keben. 

Ritual topo bisu mubeng beteng ini dilaksanakan pada tanggal 1 dibulan 

Syuro’ (bahasa jawa). 1suro’ merupakan tahun baru agama islam, dalam hal ini 

agama islam memiliki ritual-ritual yang dipercayai pada setiap kebudayaan daerah 

masing-masing. Masyarakat Desa Kaliputu, Kecamatan Kota, Kabupaten Kudus, 

Jawa Tengah, menggelar tradisi kirab jenang tebokan, dalam memperingati tahun 

baru Islam 1 Muharam 1436 Hijriyah. Acara kirab ini membawa ratusan jenang 

dalam wadah tebok kemudian diarak sepanjang jalan Desa Kaliputu menuju 

Kompleks Makam Sedo Mukti.
4
  Akan tetapi ritual di Yogyakarta berbeda dengan 

ritual yang ada di kota Kudus. Ritual yang serupa juga ada di Keraton 

Yogyakarta, ritual yang kerap sekali dilaksanakan pada setiap tahun baru Hijriyah 

yaitu ritual topo bisu mubeng betengKeraton (berjalan mengelilingi beteng Kraton 

Yogyakarta dengan tidak berkata-kata).  

Tradisi ritual topo bisu mubeng beteng merupakan wadah dari suatu 

ungkapan rasa prihatin yang esensinya tergantung kepercayaan masing-masing 

orang yang mengikutinya. Tradisi ritual topo bisu mubeng beteng yang dilakukan 

oleh masyarakat dan para abdi ndalem Keraton Yogyakarta ini memiliki cara 

                                                           
4
Syarifuddin, “Jenang Tebokan untuk Peringati Tahun Baru Islam”. dalam www. 

tempo.com, diakses tanggal 30 oktober 2014. 
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tersendiri yaitu dengan cara membisu, membisu ini memiliki makna simbolis, 

bahwa di dalam membisu tersebut mengandung makna filosofis, bahwa pada 

perubahan tahun hijriyah ini, sebaiknya setiap orang hendaknya lebih prihatin, 

atara lain mengurangi berbicara. Jika berbicara pada masyarakat jawa dimaknai 

sebagai suatu hal yang penting di dalam hidup ini, maka melalui tutur kata, 

manusia bisa mulia di hadapan Allah SWT.
5
 

Sejarah ritual topo bisu awal mulanya, pada tahun 1919 Keraton Yogyakarta 

atas permintaan rakyat Yogyakarta melakukan upacara ritual berupa pengibaran 

bendera pusaka, yang bernama Kanjeng Kiai Tunggul Wulung, sambil berjalan 

kaki mengelilingi beteng keraton. Upacara tersebut bertujuan untuk mencegah dan 

menghentikan terjangkitnya penyakit influenza, yang pada saat itu mewabah 

secara luas melanda masyarakat Yogyakarta. Masyarakat begitu yakin terhadap 

keramatnya pusaka tersebut, sehingga masyarakat beranggapan bahwa semua 

penyakit dapat disirnakan. Kanjeng Kiai Tunggal Wulung konon merupakan 

bagian dari bungkus Ka’bah di Mekah, yang dibawa oleh Iman Syafi’i utusan 

Sultan Hamengkubuwono I, pada tahun 1784 Masehi, karena pengaruh keyakinan 

dan segesti, sehingga penyakit dan wabah tersebut dapat dihilangkan.
6
 

Selain itu, mubeng beteng juga merupakan tradisi Jawa-Islam yang dimulai 

pada Kerajaan Mataram (Kotagede) membangun beteng mengelilingi keraton, 

sehingga para prajurit Keraton rutin mengelilingi (mubeng) benteng untuk 

                                                           
5
 Endah Susilantini, “mubeng beteng aktifitas spiritual masyarakat yogyakarta”, Jandra 

vol. II, No, 3, Juni 2007, hlm. 160. 
6
 N N. “Ngibarake pusaka dwaja kiai tunggul wulung”, dalam Majalah Mekar Sari. 

Tahun III No. XIX. Juni 1967, Yogyakarta, hlm. 12 
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menjaga Keraton dari ancaman musuh dan mara bahaya. Setelah kerajaan 

membangun parit di sekeliling beteng, tugas mengelilingi (mubeng) akhirnya 

dialihkan kepada abdi dalem Keraton. Agar terkesan seperti militer, para abdi 

dalem itu menjalankan tugasnya dengan membisu sambil membaca doa-doa di 

dalam hati agar mereka diberi keselamatan.
7
 Hingga sampai saat ini Ritual 

tersebut dilakukan secara terbuka untuk siapa saja tanpa mengenal usia baik muda 

ataupun tua dan tanpa mengenal jabatan. 

Ritual topo bisu mubeng beteng ini sudah tidak asing lagi bagi masyarakat 

Keraton Yogyakarta bahkan kota sekitarnya seperti Magelang, Temanggung, 

Kulonprogo, Purworejo. Pada setiap malam 1 muharrom atau syuro’ masyarakat 

yang mempercayai dan meyakini ritual tersebut sudah mempersiapkan diri 

berkumpul di beteng Keraton pada pukul 20.00 WIB rangkaian acara untuk yang 

pertama yaitu tahlil, pembagian makanan berkah, kemudian tembang macopat 

jawa, hingga pukul 00.00 WIB lonceng di bunyikan sebagai simbol bahwa prosesi 

ritual topo bisu mubeng beteng akan dimulai. 

Penulis merasa tertarik dengan adanya ritual topo bisu mubeng beteng yang 

dilakukan pada setiap 1 suro’ di Keaton Kota Yogyakarta, sebab banyak sekali 

cerita di Jawa yang menggambarkan bahwa pemenuhan harapan tidak cukup 

hanya dengan bekerja dan bersembahyang. Ada upaya lain yang harus peserta 

lakukan yaitu ritual topo bisu, ritual tersebut diikuti oleh lintas elemen, agama, 

kepercayaan, dan juga kelompok-kelompok yang berbeda-beda. Di samping itu 

                                                           
7
  Tim Akj Rbtv, ““mubeng beteng” Khasanah dan pariwisata DIY”, Yogyaarta, Oktober 

2008. 
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para peserta masih mau melestarikan kebudayaan ritual topo bisu yang 

dilaksanakan ditengah malam dengan berjalan kaki mengelilingi beteng dengan 

jarak 5 Km.  

Dengan demikian, hal ini dapat diketahui bahwa setiap tahunnya para 

peserta ritual yang mengikuti ritual topo bisu mubeng beteng 1 syuro’ semakin 

banyak. Melalui penelitian ini penulis akan mengungkapkan dengan semaksimal 

mungkin apa yang menjadi motif yang melatar belakangi ritual topo bisu mubeng 

beteng satu syuro’. 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang diatas, terdapat hal yang menarik untuk diteliti 

dan dikaji lebih lanjut, akan tetapi penulis akan mengambil dua pokok 

permasalahan yaitu: 

1. Apa motif sosial yang menyebabkan masyarakat melakukan ritual topo 

bisu mubeng beteng 1 syuro’ di Keraton kota Yogyakarta? 

2. Apa faktor-faktor pendorong terhadap peserta yang melakukan ritual topo 

bisu mubeng beteng 1 syuro’ di Keraton kota Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

a. Tujuan dari penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui motif sosial yang melatar belakangi masyarakat 

yang mengikuti ritual topo bisu mubeng beteng 1 syuro’ di Keraton 

kota Yogyakarta. 
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2. Mengenalkan kebudayaan Yogyakarta kepada masyarakat, khususnya 

tentang ritual yang dilakukan pada tahun baru islam atau 1 syuro yaitu 

ritual topo bisu, sehingga penerus generasi dapat menerapkan warisan 

nilai-nilai kearifan lokal yang tersirat dari ritual tersebut. 

b. Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan kajian kepada 

masyarakat mengenai motif sosial dan faktor-faktor ritual topo bisu 

mubeng beteng 1 syuro’ di Keraton Kota Yogyakarta 

2. Untuk memperkaya khasanah kepustakaan teoritik maupun praktis 

dalam bidang ilmu sosiologi agama, sebagai upaya dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

D. Tinjauan pustaka 

Berdasarkan pada penelusuran, peneliti menemukan literatur yang berkaitan 

dengan ritual topo bisu mubeng beteng 1 syuro’ di Keraton kota Yogyakarta. 

Beberapa tulisan yang berkaitan yaitu: 

Skripsi yang di tulis oleh Theresia Endah Ayu Silani dengan judul 

Penyutradaraan Program Dokumenter Televisi dengan Gaya Expository “Jagad 

Kejawen” episode Ritual Suro Kraton Yogyakarta.
8
 Skripsi tersebut berisikan 

dokumenter “Jagad Kejawen” dituturkan dengan menggunakan pendekatan gaya 

expository yaitu pesan disampaikan secara informatif dan deskriptif kepada 

penonton televisi, dengan demikian masyarakat dapat dengan mudah menerima 

                                                           
8
Theresia Endah Ayu Silani, “Penyutradaraan Program Dokumenter Televisi dengan 

Gaya Expository “Jagad Kejawen” episode Ritual Suro Kraton Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Seni 

Media Rekam ISI, Yogyakarta, 2014, hlm.16. 
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pesan yang ingin disampaikan tentang kebudayaan yang ada di kota Yogyakarta 

terlebih makna ritual yang dilakukan pada bulan syuro’ bagi masyarakat jawa. 

Jurnal yang ditulis oleh Endah Susilantini dengan judul Mubeng Beteng, 

Aktivitas Spiritual Masyarakat Yogyakarta. Jurnal tersebut menjelaskan bahwa  

aspek spiriual mubeng beteng tersebut memiliki makna yang mendalam, baik 

ditinjau dari konsep kejawen, konsep islam dan konsep modernitas, mubeng 

betengpun tidak bisa hilang begitu saja, namun sudah dapat diterima dan 

dilakukan oleh masyarakat yang meyakininya, bahkan etnis lain selain etnis 

jawapun melakukan ritual tersebut.
9
 

 Jurnal yang ditulis oleh Alan Griha Yunanto, yang berjudul Studi Laku 

Bisu mubeng Beteng Sebagai Wujud Politik Ekstra Parlemen Abdi Dalem Kraton 

Yogyakarta: Sebuah Tinjauan Historis, Jurusan Politik dan Pemerintahan Fisipol 

UGM.
10

 Dalam penelitian ini Alanlebih menekankan pembahasannya pada politik 

ekstra parlementer, sebab sasarannya juga jelas yakni pemerintahan pusat dengan 

UU keistimewaannya, dan ini menjadi salah satu wujud partisipasi abdi dalem 

terhadap sultas sebagai raja patron.  

Sedangkan kajian yang akan diteliti oleh peneliti merupakan motif sosial 

ritual topo bisu mubeng beteng 1 syuro’ di Keraton Kota Yogyakarta. Yaitu 

dengan mengkaji bentuk ritual yang dimiliki kelompok sosial Keraton 

Yogyakarta, bagaimana motifnya, faktor-faktor pendorong, dan nilai-nilai yang 

                                                           
9
 Endah Susilantini, “Mubeng Beteng Aktivitas Spiritual Masyarakat Yogyakarta”, Jurnal 

Sejarah dan Budaya, Vol II, No 3, hlm. 160. 
10

 Alan Griha Yunanto, “Laku Bisu Mubeng Beteng Sebagai Wujud Politik Ekstra 

Parlemen Abdi Dalem Keraton Yogyakarta: Sebuah Tinjauan Historis, jurnal Fakultas Sosial 

Politik, UGM, Yogyakarta, 2014, hlm. 15 
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terkandung bagi masyarakat yang mengikuti ritual topo bisu mubeng beteng 1 

syuro’ Keraton Kota Yogyakarta 

E. Kerangka teoritik 

Ritual topo bisu mubeng beteng satu syuro’ merupakan salah satu ritual 

yang ada di Kraton Yogyakarta antaranya yaitu ritual upacara sekaten, upacara 

grebeg mulud, upacara grebeg syawal, suran, siraman pusaka, rejeban, selikuran, 

bra’at (nisfu sya’ban), dan lain sebagainya. Dengan demikian masyarakat selalu 

mengikuti ritual-ritual yang diadakan oleh Kraton Kesultanan atau Sri Sultan 

Hamengkubuwono yang sudah menjadi tradisi dan bertujuan untuk melestarikan 

kebudayaan Yogyakarta. Masyarakat Keraton Kota Yogyakarta memiliki motif 

dan harapan tersendiri dalam mengikuti ritual-ritual yang diselenggarakan oleh 

pihak Keraton akan tetapi penulis akan lebih menspesifikan kembali yaitu ritual 

mubeng beteng topo bisu satu syuro’. 

Motif merupakan dorongan, hasrat, keinginan, dan tenaga penggerak 

lainnya yang berasal dari dalam dirinya untuk melakukan sesuatu. Motif dapat 

diartikan sebagai kekuatan yang terdapat pada diri individu yang mendorong 

untuk berbuat sesuatu. Motif memberikan tujuan dan arah kepada tingkah laku 

seseorang.
11

 Menurut Maslow Motivasi merupakan daya pendorong yang 

mengakibatkan seseorang mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan dalam 

                                                           
11

 Sanjaya dan wina, strategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan, 

(jakarta : kencana prenada group, 2006), hlm. 27. 
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berntuk keahlian dan keterampilan tenaga dan waktunya dalam tujuan 

pencampaian yang telah ditentukan sebelumnya.
12

 

Terkait dengan hal itu bahwa motif sosial menjadikan salah satu teori yang 

menarik perhatian bagi para peneliti sosiologi untuk mengamati perilaku atau aksi 

yang dilakukan oleh para peserta. motif sosial merupakan suatu usaha agar tujuan 

untuk dirinya sendiri ataupun untuk orang lain dapat tercapai, dorongan 

masyarakat melakukan sesuatu yang memiliki tujuan tertentu agar 

mendapatkannya.  

Dengan begitu, peneliti menggunakan teori Max Weber yang di anggap 

relevan oleh peneliti. Tipe ideal adalah satu sumbangan Weber yang paling 

terkenal bagi sosiologi Kontemporer. Weber sangat jelas dalam 

mengkontradiksikannya dengan cara mendefinisikannya, Weber menggunakan 

tipe ideal dengan cara-cara yang berbeda dengan yang biasa digunakan, seperti 

yang dicatat oleh Burger. “Tipe ideal yang disajikan di dalam Economi and 

Society” adalah campuran definisi-definisi, klasifikasi dan hipotesis-hipotesis 

spesifik yang tampak terlalu berbeda untuk diselaraskan dengan pertanyaan-

pertanyaan Weber” weber juga memberikan beberapa Varietas tipe-tipe ideal: 

1. Tipe-tipe ideal Historis. Tipe ini berhubungan dengan fenomena yang 

ditemukan di daam suatu epos historis khusus (misalnya, pasar kapitalistik 

modern). 

                                                           
12

 Sondang P.siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), hlm. 

138. 
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2. Tipe-tipeideal sosiologis umum. Tipe-tipe ini berhubungan dengan 

fenomena yang melintasi sejumlah periode historis dan masyarakat. 

(misalnya, birokrasi) 

3. Tipe-tipe ideal tindakan. Tipe-tipe ini merupakan tpe-tipe tindakan murni 

yang didasarkan pada motivasi-motivasi aktor (misalnya, tindakan 

afektual). 

4. Tipe-tipe ideal struktural. Tipe-tipe ini merupakan bntuk-bentuk yang di 

ambil oleh sebab-sebab dan konsekensi-konsekuensi tindakan sosial 

(misalnya, dominasi tradisional). 

Di dalam teorinya Weber tentang Tindakan, sangat jelas sekali bahwa 

Weber ingin berfokus pada para individu, pola-pola dan regularitas-regularitas 

tindakan dan bukan pada kolektivitas. “tindakan di dalam arti orientasi perilaku 

yang dapat difahami secara subjektif, dan hanya sebagai perilaku seorang atau 

lebih manusia individual”. Webber mengakui bahwa unuk beberapa tujuan kita 

mungkin harus memperlakukan kolektifitas sebagai individu, “namun untuk 

menafsirkan tindakan subyektif dalam karya sosiologi, kolektifitas-kolektifitas ini 

harus diperlakukan semata-mata sebagai resultan dan mode organisasi dan 

tindakan individu tertentu, karena semua itu dapat diperlakukan sebagai agen 

dalam tindakan-tindakan yang dapat dipahami secara subyektif”. Tampaknya 

bahwa Webber hampir tidak dapat mengelak lagi, sosiologi tindakan pada 

akhirnya berkutat pada individu, bukan kolektifitas.
13

 

                                                           
13

 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkemangan Terakhir 
Postmodern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 216. 
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Tipologi tindakan berdasarkan makna dan motif-motif yang ada dibalik 

motif tindakan tersebut, sehingga Tipologi tindakan tersebut terbagi menjadi 

empat tipe yang masing-masing berbeda dalam hal derajat rasionalitasnya. Tipe 

pertama dengan derajat rasionalitas paling rendah adalah tindakan tradisional, 

kemudian berturut-turut diikuti dengan tindakan afeksi, tindakan rasionalitas nilai 

(wertrational), dan terakhir yang paling tinggi rasionalitasnya adalah tindakan 

rasional instrumental (zweckrational). Masyarakat modern, demikian menurut 

weber, semakin ditandai oleh banyaknya tindakan rasional instrumental. Ciri yang 

paling signifikan masyarakat modern adalah “rasionalisasi kehidupan sosial”. 

Aplikasi dari teori tindakan sosial antara lain yaitu: 

1. Tindakan tradisional  

Adalah tindakan yang dilakukan karena kebiasaan (habit) yang telah 

berlangsung lama yang bersifat turun temurun. Dalam konteks masyarakat 

Keraton Yogyakarta, tindakan tradisional dapat dilihat misalnya dari berbagai 

upacara garebeg, sekaten, dan sebagainya. Upacara-upacara tersebut dilakukan 

karena memang sudah menjadi tradisi, tidak peduli berapapun besarnya biaya 

yang harus dikeluarkan. Weber menyebut bahwa tindakan tradisional ini 

dipengaruhi oleh kebiasaan yang mendarah daging. 

2. Tindakan afeksi  

Adalah tindakan yang lebih banyak dipengaruhi oleh kondisi-kondisi 

emosional atau kebutuhan-kebutuhan psikologis pelakunya. Perasaan dan nafsu 

pelakunya sangat kental mewarnai tindakannya. Cinta seseorang terhadap 

orang lain atau sesuatu yang lebihan atau sebaliknya cemburu yang membabi 
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buta merupakan contoh tindakan afeksi. Tindakan sebagai peserta ritual topo 

bisu menyimpan bunga yang dibagikan pada saat mubeng beteng akan dimulai, 

sebab mereka mempercayai bunga tersebut membawa keberkahan. 

3. Tindakan rasionalitas nilai  

 Adalah tindakan yang dipengaruhi oleh keyakinan tertentu atau 

keterikatan tatanan nilai yang adiluhung seperti kebenaran, keindahan, 

keadilan, atau dapat pula dipengaruhi oleh keyakinan terhadap tuhan. Contoh 

yang berkaitan dengan tindakan rasionalitas nilai yaitu dalam mengikuti ritual 

topo bisu tidak boleh berbicara, sebeb dengan tidak bicara para peserta 

merasakan khidmat tersendiri atau bahkan merasakan dapat merenungi apa 

yang telah diperbuat selama satu tahun terakhir tersebut, dengan begitu peserta 

meyakini bahwa ketika ritual topo bisu tidak berbicara maka hajat atau do’a 

nya akan dikabulkan oleh-nya.   

4. tindakan rasional instrumental  

Merupakan suatu tindaan seseorang dengan mengunakan cara-cara tertentu 

yang telah dipilih sebelumnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan, 

biasanya berjangka pendek dan berorientasikan untuk kepentingan sendiri. 

Cara ini juga merupakan cara yang paling efisien untuk mencapai tujuan dan 

cara yang digunakan adalah cara yang terbaik.
14

 

Dalam hal ini penulis akan menggali teori mengenai motif sosial yang 

melatar belakangi ritual topo bisu mubeng beteng 1 syuro’ di Keraton Kota 
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 Sindung haryanto, Edelweiss Van Jogja Pengabdian Abdidalem Keraton Yogyaarta 

Dalam Perspektif Sosio-Fenomenologi (Yogyakarta: KEPEL PRESS Puri Arsita A-6, 2008), hal. 

39-40. 
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Yogyakarta, rotual topo bisu memiliki aspek ketuhanan karena dalam melakukan 

topo bisusebagai perenungan, apa saja yang sudah kita lakukan, sembari 

memanjatkan syukur serta doa agar kedepan bisa lebih baik lagi. Motif sosial 

ritual topo bisu mubeng beteng 1 syuro’ ini juga termasuk dalam teori Max Weber 

yang berkaitan dengan Tindakan sosial Rasional Instrumental sebab masyarakat 

yang melakukan ritual topo bisu mubeng beteng pada malam 1syuro’ memiliki 

harapan-harapan dalam satu tahun kedepan sehingga harapan-harapan tersebut 

digunakan sebagai kondisi-kondisi atau alat-alat untuk pencapaian tujuan tujuan 

yang melakukan ritual tersebut. 

F. Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan hasil yang sempurna penulis akan membuat alur 

rencana penelitian dalam mengadakan penelitian dilapangan yang akan diuraikan 

berikut ini: 

1. Jenis dan pendekatan penelitian 

a. Jenis penelitian 

Penulisan dalam kajian ini akan menggunakan jenis penelitian kualitatif, 

penulisan kualitatif merupakan jenis penelitian yang tidak dapat dicapai 

melalui prosedur pengukuran dan statistik.
15

 

b. Pendekatan penelitian 

Dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan sosiologi agama, yaitu 

pendekatan yang dirumuskan secara meluas sebagai studi tentang 
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 Moh. Soehada, Metode Penelitian Sosiologi Agama (Yogyakarta: Teras , 2010) Hlm. 

34-35. 
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motivasi dari agama dan masyarakat serta bentuk-bentuk motivasi yang 

terjadi. Serta dorongan-dorongan, gagasan-gagasan, dan kelembagaan 

yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh kekuatan sosial.
16

 

2. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari masyarakat Yogyakarta yang 

melakukan ritual topo bisu mubeng beteng 1 syuro’. Data ynag akan diperoleh 

dari masyarakat yang telah melakukan ritual mubeng beteng topo bisu ini berupa 

data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari 

sumber-sumber primer ialah sumber asli atau informan yang memuat informsi 

atau data tersebut.
17

  Dengan begitu penulis mewawancarai langsung dengan 

masyarakat Yogyakarta guna mendapatkan data mengengenai motif yang melatar 

belakangi dan pengaruh atau damapak bagi masyarakat yang melakukan ritual 

topo bisu mubeng beteng satu syuro’. 

Data seknder merupakan data yang dipeoleh dari sumber yang memuat asli 

informasi dari data tersebut. Data sekunder diperoleh dari pihak-pihak lain, data 

sekundr biasanya diperoleh dari data dokumentasi, data lapangan, dan arsip-arsp 

desa yang dianggap penting.
18

 

3. Teknik pengumpulan data 

                                                           
16

 Imam Suprayogo dan tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja 

Rosda Karya 2003), Hlm 60-61. 
17

 Tatang Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada 1995), 

hlm.132 
18

 Syaifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 91. 
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Dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa teknik antaranya 

yaitu observasi, wawancara (interview), dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi merupakan alat pengumpulan datanya disebut panduan 

observasi, metode ini menggunakan pengamatan atau penginderaaan 

langsung terhadap sesuatu benda, kondisi, situasi, proses, atau perilaku.
19

 

Dalam pengoprasionalkan metode ini penulis mengambil kasus pada 

masyarakat Keraton Kota Yogyakarta sebagai sasaran pengamatan 

dilapangan. Dengan menggunakan metode pengamatan ini masyarakat 

dapat turut andil didalamnya sehingga penulis dapat memahami motivasi 

yang dilakukan masyarakat tersebut. 

b. Interview (wawancara) 

Pada prinsipnya metode wawancara sama dengan metode angket, pada 

angket, pertanyaan diajukan secara tertulis, sedangkan pada wawancara, 

pertanyaan diajukan secara lisan (pengumpul data bertatap muka dengan 

responden). Dalam wawancara alat pengumpul datanya disebut pedoman 

wawancara, sautu pedoman wawancara tentu saja harus benar-benar dapat 

dimengerti oleh pengumpul data, sebab dialah yang akan menanyakan dan 

menjelaskannya kepada responden.
20

 

c. Dokumentasi 

                                                           
19

 Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 

hlm. 52. 
20

 Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, hlm. 52 
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alat pengumpulan datanya disebut form pencatatan dokumen, dan sumber 

atanya berupa catatan atau dokumen yang tersedia.
21

 Untuk konteks 

penelitian ini, dokumentasi berupa data-data, catatan, gambar atu foto-foto 

untuk memperkuat informasi potret motif sosial ritual topo bisu mebeng 

beteng1 Syuro’ Di Keraton Kota Yogyakarta.  

d. Analisis data 

Analisis data adalah proses pengorganisasikan dan mengurutkan data 

kedalam tema dan dapat dirumuskan hipotesa kerja seperti yang 

disarankan oleh data. Pekerjaan analisis data dalam hal ini adalah 

mengatur mengurutkan, mengelompokkan, dan mengategorikannya. Untuk 

menganalisa data yang diperoleh penulis mempergunakan metode 

deskriptif analisis artinya data yang berupa ucapan tulisan dan perilaku 

yang dapat diperoleh dalam penelitian dilaporkan secara kualitatif untuk 

memperoleh kesimpulan.
22

 

G. Sistematika Pembahasan 

BAB I pendahuluan meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II menjelaskan mengenai kondisi obyektif penelitian, antara lain yaitu letak 

geografis Keraton Yogyakarta, kondisi demografis, pendidikan, ekonomi, dan 

                                                           
21

 Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, hlm. 53. 
22

 Robert Bodan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif “suatu pendekatan 

fenomenologis terhadap ilmu-ilmu sosial” (surabaya: Usaha Nasional, 1992), hlm. 80 
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organisasi sosial budaya. Kriteria ritual topo bisu mubeng beteng, gambaran 

umum sejarah singkat itual topo bisu dan sejarah singkat Keraton Yogyakata, 

BAB III menjelaskan mengenai motif sosial ritual topo bisu mubeng beteng 

menurut pandangan Max Webber, motivasi bagi masyarakat yang mengikuti ritual 

topo bisu mubeng beteng, syarat dan ketentuan ritual topo bisu mubeng beteng1 

Syuro’, daerah Istimewa Yogyakarta sebagai pusat spirit kebangsaan, keraton 

sebagai pusat kebudayaan,  

BAB IV membehas tentang faktor-faktor yang mendorong peserta melakukan 

ritual topo bisu mubeng beteng 1 syuro’ di Keraton kota Yogyakarta. 

BAB V membahas kesimpulan, saran dan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melalui pembahasan mengenai motif sosial yang menyebabkan 

masyarakat melakukan ritual topo bisu dan pengaruh bagi masyarakat yang 

melakukan ritual topo bisu mubeng beteng 1 syuro’ di keraton kota Yogyakarta, 

penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Motif sosial masyarakat Keraton Kota Yogyakarta dalam merespon Ritual 

Topo Bisu Mubeng Beteng ini beraneka ragam, beberapa motif sosial yang 

merespon antara lain yaitu:  

a.  Tindakan tradisional adalah tindakan yang dilakukan karena kebiasaan 

(habit) yang telah berlangsung lama yang bersifat turun temurun. Dalam 

konteks masyarakat Keraton Yogyakarta, tindakan tradisional dapat dilihat 

misalnya dari berbagai upacara garebeg, sekaten, topo bisu mubeng beteng 

dan sebagainya. Upacara-upacara tersebut dilakukan karena memang sudah 

menjadi tradisi, tidak peduli berapapun besarnya biaya yang harus 

dikeluarkan.  

b. Tindakan afeksi dalam ritual topo bisu merupakan tindakan yang lebih 

banyak dipengaruhi oleh kondisi-kondisi emosional atau kebutuhan-

kebutuhan psikologis pelakunya. Perasaan dan nafsu pelakunya sangat 

kental mewarnai tindakannya.  secara garis besar menjelaskan bahwa motif 

yang melatarbelakangi mengikuti ritual topo bisu mubeng beteng yaitu 
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mencari keberkahan agar hidupnya tentram, damai, sejahtera dan bahagia. 

Di samping itu bapak Widodo dalam melakukan ritual topo bisu merenungi 

atau intropeksi diri apa yang sudah dilakukannya dalam waktu satu tahun 

kemarin, sebab tindakan tersebut lebih banyak dipengaruhi oleh kondisi-

kondisi emosional atau kebutuhan-kebutuhan psikologis pelakunya. 

Perasaan dan nafsu pelakunya sangat kental mewarnai tindakannya, itulah 

hasil wawancara yang termasuk dalam tindakan afeksi. 

c. Tindakan rasionalitas nilai adalah tindakan yang dipengaruhi oleh 

keyakinan tertentu atau keterikatan tatanan nilai yang adiluhung seperti 

kebenaran, keindahan, keadilan, atau dapat pula dipengaruhi oleh keyakinan 

terhadap tuhan, sehingga dari hasil wawancara yang telah dipaparkan di bab 

sebelumnya bahwa peserta ritual topo bisu mubeng beteng merupakan tipe 

tindakan yang digerakkan oleh keyakinan akan nilai perilaku etis, estetis, 

religius  atau bentuk perilaku lain, yang terlepas dari prospek 

keberhasilannya 

d. Tindakan rasional instrumental merupakan tindakan yang ditentukan oleh 

harapan terhadap perilaku obyek dalam lingkungan dan perilaku manusia 

lain, harapan-harapan ini digunakan sebagai syarat atau sarana untuk 

mencapai tujuan-tujuan aktor lewat upaya dan perhitungan yang rasional. 

Dari hasil wawancara bapak bambang bahwa menjalin persatuan dan 

keamanan masyarakat Yogyakarta lebih penting dari segalanya, dengan 

mengikuti ritual topo bisu mubeng beteng ini antara sultan dengan 

masyarakat Yogyakarta menjalin hubungan yang baik dan keamanan 
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Keraton Yogyakarta akan semakin tentram sebab masyarakat mengelilingi 

beteng Keraton Yogyakarta, di sisi lain bapak bambang mengikuti ritual 

topo bisu merupakan salah satu sarana untuk mencapai suatu tujuan.  

Dari semua tipe tindakan sosial menurut teori Max Weber ini, bahwa 

seluruh responden yang mengikuti ritual topo bisu telah masuk pada sub-sub yang 

menurut hemat penulis benar-benar teraplikasikan. Mulai dari tindakan 

tradisional, tindakan afeksi, tindakan jrasionalitas nilai, hingga tindakan rasional 

instrumental.  

2. Berdasarkan motif sosial ritual topo bisu mubeng beteng 1 syuro’ di Keraton 

Kota Yogyakarta yang meliputi motif tindakan tradisional, tindakan afeksi, 

tindakan rasionalitas nilai, dan tindakan rasionalitas instrumental.  

Topo bisu mubeng beteng juga memiliki faktor-faktor pendorong terhadap 

peserta ritual topo bisu yaitu, faktor tradisional, dengan mengikuti ritual topo 

bisu para peserta melestarikan kebudayaan yang masih ada sampai saat ini. 

Faktor afeksi, para peserta ritual topo bisu mubeng beteng ini melakukan ritual 

berdasarkan pada emosional dan kebutuhan-kebutuhan dari psikologis 

pelakunya. Faktor rasionalitas nilai, faktor rasionalitas nilai ini tidak jauh beda 

dengan afeksi akan tetapi rasionalitas nilai ini dipengaruhi oleh keyakinan 

tertentu, misalnya keyakinan terhadap Tuhan bahwa peserta yang mengikuti 

topo bisu do’a nya akan terkabulkan. Faktor rasionalitas intrumental, dengan 

memilih ritual topo bisu mubeng beteng para peserta menganggap bahwa cara 

ini paling efisien untuk mencapai tujuan selain sembahyang dan bekerja. 
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B. Saran-Saran 

Sebagai penutup dari skripsi, penulis mengajukan beberapa saran yang 

dapat dikemukakan sebagi berikut: 

1. Saran untuk penelitian selanjutnya, ritual topo bisu ini masih minim yang 

meneliti, supaya penelitian berikutnya mendapatkan penemuan baru dari 

perspektif yang berbeda atau penemuan yang belum ditemukan oleh peneliti 

sebelumnya, sebeb penelitian ini harus dilakukan secara mendalam lagi. 

2. Saran untuk panitia Ritual Topo Bisu, bagi peserta yang mengikuti ritual 

tersebut setiap tahunnya di data sehingga peneliti lebih mengetahui jumlah 

grafik lebih signifikan yang mengikuti ritual tersebut. 

C. Penutup 

Alhamdulillah, skripsi ini dapat penulis selesaikan, semua ini tidak lain 

berkat hidayah dari Allah SWT. Demikian skripsi yang kami buat semoga dapat 

bermanfaat dan menambah wawasan bagi yang membacannya. Dan penuis mohon 

maaf apabila ada kesalahan dalam penulisan kata yang tidak jelas, tidak mengerti, 

dan tidak lugas karena keterbatasan kemampuan yang penulis miliki. Oleh karena 

itu, daran dan kritik yang membangun penulis sangat mengharapkan demi 

perbaikan skripsi ini. 

Dan penulis juga sangat mengharapkan yang membaca skripsi ini dapat 

termotivasi dan menggapai cita-cita yang di inginkan. Sekian penutup dari penulis 

semoga berkenan dihati dan penulis ucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya. 

Akhirnya, semoga Allah SWT senantiasa memberikan hidayah kepada kita. Amin. 
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